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RINGKASAN
Penyakit defisiensi iodium termasuk salah satu dari empat jenis penyakit
gizi di Indonesia, selain penyakit kekurangan kalori dan protein, defisiensi
vitamin A dan anemia (Sediaoetama, 1989).
Kekurangan iodium dapat mengakibatkan pembesaran kelenjar gondok
yang biasa dikenal sebagai penyakit gondok. Selain itu pada penduduk yang
kekurangan iodium banyak dijumpai masalah tingginya angka bayi lahir mati,
gangguan psikomotor pada keturunan yang meliputi kelemahan daya belajar,
ketulian dan kretinisme. Penanggulangan gangguan akibat kurang iodium(GAKI) telah dilakukan, yaitu dengan penyuntikan minyak beriodium dan
pemberian garam beriodium, tetapi berbagai hambatan telah menyebabkan
kedua program tersebut tidak mencapai hasil sepenuhnya.
Rumput laut merupakan bahan makanan yang kaya akan iodium.
Pemanfaatan rumput laut untuk usaha pencegahan, mengatasi atau mengurangi
penyakit gondok belum pernah dilakukan. oleh karena itu dilakukan penelitian
tentang usaha pencampuran rumput laut pada bahan pangan yaitu pada kerupuk
samiler dan l.entet.
Kerupuk samiler dan lemet merupakan makanan khas di beberapa
daerah di Indonesia, terbuat dari singkong dan mempunyai rasa yang enak,
gurih serta harganya relatif murah. Disamping itu, cara pembuatannya juga
re lat i f  mudah sehingga d imungkinkan penyebarannya terutama
didaerah-daerah penghasil singkong yang umumnya berlahan kering dan
rawan gi zi. oleh karena itu kerupuk samiler d,an lemet merupakan alternatif
produk yang dipil ih dalam usaha mempopulerkan pemanfaatan rumput
laut pada makanan sehari-hari.
Penambahan rumput laut pada beberapa jenis bahan pangan diharapkan
dapat memperkaya kandungan iodium pada bahan pangan yang dihasilkan.
Dengan demik ian bahan pangan tersebut  d iharapkan dapat  membantu
memenuhi kebutuhan akan konsumsi iodium pada masyarakat Indonesia,
khususnya masyarakat di daelah yang menderita gondok endemik.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
rumput laut (Eucheunta spinosutn) terhadap kandungan iodium dan beberapa
karakteristik kerupuk scttniler dan Iemet.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak t-engkap
(RAL) terdiri satu t-aktor', yaitu konsentrasi rumput la ut (\Vo,l%o,2Vo,3Vo,4Vo,5Vo),
dengan t iga ka l i  u langan.  Anal isa yang d i lakukan mel iput i  penentuan
kadar air, kadar abu, kadar iodium, kadar cem:uan logam dan uji organoleptik
terhadap rasa.
Hasil pengamatan dan analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan
tepung rumput Laut (Eucheuma spinoswn) berpengaruh sangat nyata terhadap
kadar abu, kadar iodium dan nilai kesukaan, kecuali pada kadar air menunjukkan
pengaruh yang tidak nyata.
Hasil pengukuran terhadap kerupuk samiler mentah, kerupuk samiler
goreng dan lemet berturut-turut adalah sebagai berikut : kadar air berkisar antara
8,34 - 8,85 persen berat basah, 4,75 - 5,41 persen berat basah dan 48,67 - 50,21
persen berat basah, kadar abu berkisar arrtaLn 4,67 - 6,36 persen berat kering,
3,29 - 4,37 persen berat kering, 3,03 - 5,66 persen berat kering, kadar iodium
berkisar antara 33,66 - 154,82 pSl100 g berat kering, 11,24 - 130,24 1t gll00 g
berat kering, 106,97 - 279,74 pgl100 g berat kering. Nilai kesukaan terhadap
kerupuk samiler berkisar dari agak tidak menyukai sampai amat sangar
menyukai sedangkan pada lemet berkisar antara tidak menyukai sampai amat
sangat menyukai.
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2.1.1 Tinjauan Umum Rumput Laut
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